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[bookmark: _Toc137007020][bookmark: _Toc139627424]2.1. Penelitian Sebelumnya
	Pada bab II ini penulis akan  menguraikan penelitian sebelumnya di mana penelitian sebelumnya tersebut bagi penulis dijadikan salah satu sumber literatur dalam menunjang analisis hasil penelitian penulis. di samping itu, penelitian sebelumnya juga berguna bagi penulis sebagai bahan perbandingan dalam melakukan analisis hasil penelitian.
	Seperti yang sudah di jelaskan pada bab 1 bahwa judul penelitian penulis yaitu : “ Kepemimpinan Kepala Bidang Dalam Meningkatkan Produktivitas Kerja Di  Bidang Pemberdayaan Perempuan Pada Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan Keluarga Berencana Kabupaten Majalengka”.
	Beberapa aspek penting dari penelitian tersebut yaitu :
1. Lokasi penelitian adalah di Kabupaten  Majalengka Provinsi Jawa Barat,  Khusunya di Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan Keluarga Berencana Kabupaten Majalengka
2. Konsep yaang akan di uji adalah Kepemimpinan dalam meningkatkan Produktivitass Kerja
3. Teori Kepemimpinan dan produktivitas kerja yang digunakan adalah kartini kartono dan Tohardi
Selanjutnya penulis aka menguraikan perbedaan dan persamaan penelitian sebelumnya dengan Penelitian penulis tersebut yan ditampilkan dalam tabel sebagai berikutnya :
Tabel 2.1 Penelitian Sebelumnya
	No
	Judul, Nama Penulis, dan Tahun
	Persamaan dengan Penelitian Penulis
	Perbedaan dengan Penelitian Penulis

	1
	   kepemimpinan  Kepala Desa dalam   meningkatkan produktivitas kinerja aparatur pemerintahan desa ( Di Gampong Lamgugob Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda Aceh ) 
2020 Universitas Islam Negri Ar – Raniry Darussalam Banda Aceh
	· Penelitian penulis sama – sama meneliti kepemimpinan dalam meningkatkan produktivitas
· Penelitian penulis dan penelitian terdahulu sama – sama menggunakan metode penelitian Kualitatif Deskriptif
	· Lokasi penelitian Penulis di Kota Majalengka, Sedangkan Penelitian sebelumnya di kota Banda Aceh
· Penulis Menggunakan teori Kepemimpinan dari Kartini Kartono Sedangkan Penelitian Sebelumnya Menggunakan Teori Greenberg

	2
	“ Peran Kepemimpinan dalam meningkatkan disiplin kerja pegawai di kantor kecamatan gandus kota palembang “
Universitas Sjakhyakirti ( 2019 )
	· Penelitian penulis dan penelitian terdahulu sama – sama menggunakan metode penelitian Kualitatif Deskriptif.

	· Lokasi penelitian Penulis di Kota Majalengka, Sedangkan Penelitian sebelumnya di Kota Palembang
· Penelitian Penulis Meneliti kepemimpinan dalam meningkatkan produktivitas sedangkan Penelitian sebelumnya meneliti kepemimpinan dalam meningkatan disiplin kerja

	3
	“ Pengaruh gaya kepemimpinan terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Coca Cola Cabang Malang “. Martin Zebua STIE Mahardika Surabaya ( 2017 )
	· Penelitian penulis sama – sama meneliti kepemimpinan dalam meningkatkan produktivitas

	· Lokasi penelitian Penulis di Kota Majalengka, Sedangkan Penelitian sebelumnya di Kota Surabaya 
· Penelitian Penulis menggunakan metode Kualitatif Deskriptif. Sedangkan penelitian sebelumnya menggunakan Metode Penelitian Kualitatif Kausal ( Hubungan Sebab Akibat )

	4
	pengaruh gaya kepemimpinan partisipatif dan
budaya kerja terhadap disiplin kerja karyawan
dan produktivitas kerja karyawan pada pt. pln
(persero) distribusi bali, area bali selatan
 I Putu Agus Eka Cahyantara
 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana (Unud), Bali, Indonesia ( 2015 )
	· Penelitian penulis dan penelitian terdahulu sama – sama menggunakan metode penelitian Kualitatif Deskriptif.

	· Lokasi penelitian Penulis di Kota Majalengka sedangkan penelitian sebelumnya di kota Bali
· Penelitian Penulis Meneliti kepemimpinan dalam meningkatkan produktivitas sedangkan Penelitian sebelumnya pengaruh gaya kepemimpinan partisipatif dan
budaya kerja terhadap disiplin kerja karyawan
dan produktivitas kerja karyawan


	5
	Kepemimpinan kepala madrasah dalam peningkatan produktivitas guru madrasah ibtidaiyah pesantren sabilil muttaqien belotan magetan institut agama islam negeri ponorogo 
abdul karim masngudi ( 2021 )

	· Penelitian penulis sama – sama meneliti kepemimpinan dalam meningkatkan produktivitas
· Penelitian penulis dan penelitian terdahulu sama – sama menggunakan metode penelitian Kualitatif Deskriptif
	· Lokasi penelitian Penulis di Kota Majalengka, Sedangkan Penelitian sebelumnya di Kota Ponorogo
· Penulis Menggunakan teori Kepemimpinan dari Kartini Kartono Sedangkan Penelitian Sebelumnya Menggunakan teori Terry 




Dari Tabel diatas, nampak bahwa penelitian sebelumnya sudah banyak membahas tentang kepemimpinan dalam meningkatkan produktivitas kerja Namun demikan, penelitian penulis tersebut tidak sama dengan penelitian sebelumnya, baik lokasi maupun teori yang digunakan. Oleh karenanya penelitian yang penulis lakukan bersifat orisinil.
[bookmark: _Toc137007021][bookmark: _Toc139627425]2.2 Tinjauan Pustaka
[bookmark: _Toc137007022][bookmark: _Toc139627426]2.2.1 Teori Kepemimpinan
Menurut Kartini kartono (2016 : 06), Kepemimpinan adalah masalah relasi dan pengaruh antara pemimpin dan yang dipimpin. Kepemimpinan tersebut muncul dan berkembang sebagai hasil dari interaksi otomatis di antara pemimpin dan individu – individu yang dipimpin (Ada relasi in-terpersonal). Kepemimpinan ini bisa berfungsi atas dasar kekuasaan pemimpin untuk mengajak, mempengaruhi, dan menggerakan orang – orang lain guna melakukan sesuatu, demi pencapaian sat tujuan tertentu.
Dengan begitu pemimpin tersebut ada bila terdapat kelompok atau satu organisasi. Maka keberadaan pemimpin itu selalu ada di tengah - tengah kelompoknya ( anak buah, bahawahan, rakyat ).  
Dalam kepemimpinan ini terdapat hubungan antar manusai, yaitu hubungan mempengaruhi ( dari pemimpin ) dan hubungan kepatuhan – ketaatan para pengikut/bawahan karena di pengaruhi oleh kewibawaan pemimpin. Para pengikut terkena pengaruh kekuatan dari pemimpinnya dan bangkitlah secara spontan rasa ketaatan pada pemimpin.
Kepemimpinan sebagai cabang ilmu bertujuan untuk : 
1. Memberikan pengertian mengenai kepemimpinan secara luas
2. Menafsirkan dari tingkah laku pemimpin dan
3. Pendekatan terhadap permasalahan sosial yang dikaitkan dengan fungsi pemimpin.
Selanjutnya ruang lingkup atau tema kepemimpinan itu pada intinya meliputi dua permasalahan pokok yaitu :
· Teori kepemimpinan, dan 
· Teknik kepemimpinan
Teori kepemiminan adalah:
·  suatu penggeneralisasian dari suatu seri fakta mengenai sifat – sifat dasar perilaku pemimpin dan konsep kepemimpinan, 
· Dengan menekankan latar belakang historis, dan sebab musabab timbulnya kepemimpinan serta persyaratan untuk menjadi pemimpin 
Teknik kepemimpinan adalah :
· Kemampuan dan keterampilan teknis pemimpin dalam enerapkan teori – teori kepemimpinan di tengah praktik kehidupan dan dalam organisasi tertentu, dan
· Melinkupi konsep – konsep pemikirannta, perilaku sehari 0 hari serta peralatan yang digunakan.



2.2.2 [bookmark: _Toc137007023][bookmark: _Toc139627427]Tipe – Tipe Kepemimpinan 
Dr. Kartini Kartono dalam bukunya (Pemimpin dan kepemimpinan, ( 2016 : 80 ) membagi kepemimpinan menjadi 8 tipe diantaranya :

1. Tipe Kepemimpinan Karismatis
Tipe ini memiliki kekuatan energi dan pembawa yang luar biasa untuk bisa mempengaruhi orang lain, sehingga dia memilki pengikut yang sangat besar jumlahnya dan pengawal-pengawal yang bisa dipercaya. Seringkali tipe pemimpin yang seperti ini dianggap memiliki kekuatan supranatural atau kekuatan gaib serta kekuatan-kekuatan lain yang tidak dimiliki oleh orang pada umumnya. Dia memiliki inspirasi, keberanian dan berkeyakinan teguh pada pendiriannya sendiri. Totalitas kepribadian pemimpin model ini memancarkan pengaruh dan daya tarik yang teramat besar. Tokoh-tokoh besar semacam ini diantaranya : Soekarno, Gandhi, Hitler, John F. Kennedy, Gorbachev.
2. Tipe Kepemimpinan Paternalistis
Tipe kepemimpinan kebapakkan, dengan ciri khasnya :
1) Menganggap bawahannya sebagai seseorang yang belum dewasa, atau layaknya anaknya sendiri yang masih perlu bimbingan.
2) Bersikap terlalu melindungi (overly protective).
3) Pemimpin dengan tipe paternalistis jarang memberikan kesempatan bawahan untuk mengambil keputusan.
4) Hampir atau jarang memberikan kesempatan kepada bawahan untuk berinisiatif.
5) Tidak pernah memberikan kesempatan kepada bawahan untuk bisa mengembangkan kreatifitasnya.
6) Selalu bersikap maha tahu dan maha besar.
3. Tipe Kepemimpinan Militeristis
Tipe ini seperti tipe otoriter, hanya saja yang membedakannya adanya gaya luarnya yang mencontoh gaya militer. Sedangkan kepemimpinan militeristis sendiri memiliki sifat :
1) Lebih banyak menggunakan sistem perintah / komando terhadap bawahannya, berlaku keras dan sangat otoriter kaku dan seringkali kurang bijaksana.
2) Menghendaki kepatuhan yang mutlak dari bawahannya.
3) Sangat menyukai formalitas, upacara-upacara ritual dan tanda-tanda kebesaran yang seringkali berlebihan.
4) Menuntut adanya disiplin keras dan kaku dari bawahannya.
5) Tidak menghendaki saran, usul, sugesti serta kritikan-kritikan dari bawahannya.
6) Komunikasi hanya berlangsung searah saja


4. Kepemimpinan Tipe Otokratis
Kepemimpinan ini mendasarkan diri pada kekuasaan dan paksaan yang mutlak dan harus dipatuhi. Setiap perintah dan kebijaksanaan yang diambil tidak pernah melibatkan bawahan. Anak buah atau bawahan jarang diberikan informasi yang mendetail mengenai rencana atau kebijakan yang akan dilakukan. 
Tipe pemimpin seperti ini berdiri jauh dari anggota-anggotanya dan merasa dirinya eksklusif. Pemimpin ini mau bersikap baik kepada bawahannya asalkan bawahannya mau setia, loyal dan patuh secara mutlak.
5. Tipe Kepemimpinan Laissez Faire
Ciri khas dari pemimpin leissez faire adalah pemimpin praktis tidak memimpin. Dia membiarkan anggota kelompoknya berbuat sesuai kemuannya sendiri. Pemimpin juga tidak berpartisipasi sedikit pun terhadap kegiatan kelompok atau organisasinya. Pekerjaan ditanggung dan dijalankan bawahannya tanpa ada campur tangan atau arahan dari pemimpin. 
Pemimpin ibarat hanya sebuah simbol, serta tidak memiliki keterampilan teknis, tidak memiliki kewibawaan dan tidak mampu mengontrol anak buahnya. Tidak bisa memberikan suasana kerja yang kondusif sehingga organisasi atau perusahaan yang dipimpinnya menjadi kacau balau.

6. Tipe Kepemimpinan Populistis
Kepemimpinan ini bersifat membangun solidaritas rakyat misalnya Soekarno dengan idealisme marhenismenya yang menekankan masalah kesatuan nasional, nasionalisme dan sikap yang berhati-hati terhadap kolonialisme serta penindasan-penindasan, penguasaan oleh kekuatan-kekuatan asing. Selain itu, kepemimpinan populistis berpegang teguh pada nilai-nilai masyarakat yang tradisional. Juga kurang mempercayai dukungan, kekuatan serta bantuan hutang-hutang luar negeri / hutang asing. 
7. Tipe Kepemimpinan Administratif atau Eksekutif
Pengertiannya adalah kepemimpinan yang mampu menyelenggarakan tugas-tugas administratif secara efekktif. Sedangkan para pemimpinnya terdiri atas teknokrat ataupun administratur-administratur yang mampu menggerakkan dinamika modernisasi dan pembangunan. Dengan demikian dapat dibangun sistem administrasi dan birokrasi yang efisien untuk memerintah yaitu untuk memantabkan integritas bangsa pada khususnya dan usaha pembangunan pada umumnya.
8. Tipe Kepemimpinan Demokratis
Tipe kepemimpinan ini berorientasi kepada manusia, dan memberikan bimbingan secara efisien kepada para pengikutnya. Terdapat koordinasi pekerjaan kepada semua bawahan, dengan penekanan kepada tanggung jawab internal (pada diri sendiri) dan kerja sama yang baik. Kekuatan kepemimpinan demokrasi ini terletak pada peran aktif anggota-anggotanya.
Kepemimpinan demokrasi juga melibatkan anggota organisasi atau kelompok dalam setiap pengambilan keputusan atau setiap menentukan kebijakan. Potensi setiap individu juga diperhatikan serta pemimpin mau mendengarkan nasehat atau sugesti dari bawahannya. Berbeda dengan kepemimpinan yang otoriter dimana pemimpin tidak mau keahlian atau spesifikasi anggota sesuai dengan bidangnya masing-masing. Dalam kepemimpinan demokratis, pemimpin mau mengakui keterampilan, keahlian para spesialis sesuai dengan bidangnya serta mampu memanfaatkan kapasitas setiap anggota seefektif mungkin.
2.2.3 [bookmark: _Toc137007024][bookmark: _Toc139627428]Fungsi Kepemimpinan Organisasional 
Adapun Fungsi Kepemimpinan Organisasional ( Pemimpin di dalam Organisasi ) ialah : 
· Memprakarsai Struktur Organisasi.
· Menjaga adanya koordinasi dan integritas organisasi, supaya semuanya beopreasi secara efektif. 
· Merumuskan tujuan institusional atau organisasi, dan menentukan sarana serta cara c- cara yang efisien untuk mencapai tujuan tersebut.
· Menengahi pertentangan dan konflik – konflik yang muncul, dan mengadakan evaluasi.
· Mengadakan revisi, perubahan, iovasi pengembangan dan penyempurnaan dalam organisai.




[bookmark: _Toc137007025][bookmark: _Toc139627429]2.2.4  Produktivitas Kerja 
Produktivitas menyangkut masalah hasil akhir, yakni seberapa besar hasil akhir yang diperoleh di dalam proses produksi. Dalam hal ini tidak terlepas dengan efisiensi dan efektivitas. Berbicara tentang produktivitas tidak dapat terlepas dari hal tersebut. Efisiensi diukur dengan rasio output dan input. Atau dengan kata lain mengukur efisiensi memerlukan identifikasi dari hasil kerja.
Tohardi ( 2002 ), Mengemukakan bahwa produktivitas kerja nerupakan sikap mental. Sikap mental yang selalu Mencari perbaikan terhadap apa yang telah ada. Suatu keyakinan bahwa seseorang dapat melakukan pekerjaan lebih baik hari ini dari pada hari kemaren dan hari esok lebih baik hari ini.
2.2.5 [bookmark: _Toc137007026][bookmark: _Toc139627430]Faktor-Faktor Penentu Produktivitas
Setiap perusahaan selalu berkeinginan agar tenaga kerja yang dimiliki mampu meningkatkan produktivitas yang tinggi. Produktivitas tenaga kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor baik yang berhubungan dengan tenaga kerja itu sendiri maupun faktor lain, seperti tingkat pendidikan, keterampilan, disiplin, sikap dan etika kerja, motivasi, gizi, dan kesehatan, tingkat penghasilan, jaminan sosial, lingkungan kerja, teknologi, sarana produksi, manajemen, dan prestasi. ( Ravianto, 1991 ).



Adapun Tiffin dan cormick ( dalm Siagian, 2003 ), Mengatakan bahwa faktor – faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja dapat disimpulkan menjadi dua holongan, yaitu :
1. faktor yang ada pada diri individu, yaitu umur, temperamen, keadaan fisik individu, kelelahan, dan motivasi
2. Faktor yang ada di luar individu, yaitu kondisi fisik seperti suara, penerangan, waktu istirahat, lama kerja, upah, bentuk organisasi, lingkungan sosial, dan keluarga.

Dengan demikinian, jika karyawan diperlakukan secara baik oleh atasan atau adanya hubungan antar karyawan yang baik, maka karywan tersebut akan beradaptasi dengan n=baik pula dalam proses produksi, sehingga akan berpengaruh pada tingkat produktivitas kerja.
[bookmark: _Toc137007027][bookmark: _Toc139627431]2.2.6 Upaya Peningkatan produktivitas keja
Peningkatan produktivitas kerja dapat dilihat sebagai masalah keperilakuan, tetapi juga dapat mengandung aspek – aspek teknis. Untuk mengatasi hal itu perlu pemahaman tentang faktor – faktor penentu keberhasilan meningkatkan produktivitas kerja, sebagian diantaranya berupa etos kerja yang harus dipegang teguh oleh semua karaywan dalam organisasi.
	Yang dimaksud etos kerja adalah norma – norma yang bersifat meningkat dan di tetapkan secara eksplisit serta praktik – praktik yang diterima dan diakui sebagai kebiasaan yang wajar uuntuk dipertahankan dan di terapkan dalam kehidupan kekaryaan para anggota suatu organisasi.



2.3 [bookmark: _Toc137007028][bookmark: _Toc139627432]Kerangka Pemikiran
 
2.3.1 Kepemimpinan 
	Dalam Suatu organisasi pemerintahan maupun swasta pemimpin memiliki peran yang sangat penting untuk menggerakkan dan mengarahkan organisasi pemerintahan dalam mencapai tujuan. Dengan kata lain, bahwa sukses tidaknya pencapaian tujuan organisasi dapat ditentukan oleh kualitas kepemimpinan.
	Pemimpin menurut Kamus Besar Indonesia ( 2007 : 874 ) di artikan sebagai orang yang melakukan kegiatan atau proses mempengaruhi orang lain dalam situasi tertentu. Menurut Kartini Kartono ( 2016 : 06 ) 
“Kepemimpinan adalah masalah relasi dan pengaruh antara pemimpin dan yang dipimpin. Kepemimpinan tersebut muncul dan berkembang sebagai hasil dari interaksi otomatis di antara pemimpin dan individu – individu yang dipimpin ( Ada relasi in-terpersonal ). Kepemimpinan ini bisa berfungsi atas dasar kekuasaan pemimpin untuk mengajak, mempengaruhi, dan menggerakan orang – orang lain guna melakukan sesuatu, demi pencapaian sat tujuan tertentu.
Dengan begitu pemimpin tersebut ada bila terdapat kelompok atau satu organisasi. Maka keberadaan pemimpin itu selalu ada di tengah - tengah kelompoknya ( anak buah, bahawahan, rakyat ).” 
Berdasrkan Teori – Teori di atasfaktor kepemimpinan merupakan kunci dari utama keberhasilan dari organisasi pemerintahan. Ada kalanya dalam hal bertindak dan mengambil keputusan bisa terjadi keterlambatan sebagai konsekuensi keikutsertaan para bawahan dalam proses pengambilan kepuusan maka dengan ini pun harus adanya hubungan timbal balik anata pemimpin dengan anggota-anggotanya.

2.3.2 Produktivitas
Produktivitas menyangkut masalah hasil akhir, yakni seberapa besar hasil akhir yang diperoleh di dalam proses produksi. Dalam hal ini tidak terlepas dengan efisiensi dan efektivitas. Berbicara tentang produktivitas tidak dapat terlepas dari hal tersebut. Efisiensi diukur dengan rasio output dan input. Atau dengan kata lain mengukur efisiensi memerlukan identifikasi dari hasil kerja.
Tohardi ( 2002 ), Mengemukakan bahwa produktivitas kerja nerupakan sikap mental. Sikap mental yang selalu Mencari perbaikan terhadap apa yang telah ada. Suatu keyakinan bahwa seseorang dapat melakukan pekerjaan lebih baik hari ini dari pada hari kemaren dan hari esok lebih baik hari ini.

[bookmark: _Hlk137779047]	Secara Keseluruhan Kepemimpinan Kepala Bidang dalam Meningkatkan Produktivitas Kerja di Bidang Pemberdayaan Perempuan Pada Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan Keluarga Berencana Kabupaten Majalengka belum optimal kurang tegasnya  kepemimpinan terhadap pegawai yang membuat produktivitasnya belum optimal .
	Adapun hambatan yang terjadi dalam proses  Kepemimpinan Kepala Bidang Dalam Meningkatkan Produktivitas Kerja Di Bidang Pemberdayaan Perempuan Pada Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak Dan Keluarga Berencana Kabupaten Majalengka, yaitu :
1. [bookmark: _Hlk136724684]Adanya perbedaan pendapat antara pegawai dan kepemimpinan
2. Kesenjangan yang ada dalam lingkup kerja

Upaya yang dilakukan oleh Kepala Bidang Pemberdayaan Perempuan dalam mengatasi Hambatan – Hambatan yang terjadi yaitu :
1. Kepala Bidang melakukan Sharing terhadap pegawai 
2. Kepala Bidang Melakukan Breafing Sebelum Melakukan Pekerjaan 
3. Kepala Bidang Melakukan Pendekatan secara Personal Terhadap pegawai 
Dari Uraian tersebut maka Kepemimpinan Kepala Bidang Dalam Meningkatkan Produktivitas Kerja Di Bidang Pemberdayaan Perempuan Pada Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak Dan Keluarga Berencana Kabupaten Majalengka dapat dilaksanakan secara produktiv sehingga memberikan kenyamanan bagi pemimpin dan pegawai.














[bookmark: _Toc137007029][bookmark: _Toc139627433][bookmark: _Hlk141955136][bookmark: _Hlk141955368][bookmark: _Toc131447574][bookmark: _Hlk141955205]2.3.3 Struktur Kerangka pemikiranKepemimpinan Kepala Bidang Dalam Meningkatkan Produktivitas Kerja Di Bidang Pemberdayaan Perempuan Pada Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak Dan Keluarga Berencana Kabupaten Majalengka
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produktivitas kerja pegawai 
( PROCESS)
· Teori Kepemimpinan 
Dr. Kartini Kartono ( 2016 : 359 )Pemimpin dan Kepemimpinan
1. Kemampuan mengambil keputusan 
2. Kemampuan Motivasi 
3. Kemampuan Komunikasi
Teori Produkrivitas kerja
Prof. Dr. H. Edy sutrisno, M.SI. ( 2015 : 244 ) Manajemen Sumber Daya Manusia 
1. Kemampuan
2. Meningkatkan hasil 
3. Semangat kerja
4. Pengembangan siri
5. Mutu 
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Produktivitas belum optimal 
( Output -)
Kepemimpinan sudah optimal
( Output -)
Kepemimpinan belum optimal
( OUTPUT + )



Produktivitas sudah optimal
(Output +)
Upaya yang dilakukan 
Hambatan – hambatan  yang di hadapi Kepemimpinan Kepala Bidang Dalam Meningkatkan Produktivitas Kerja Di Bidang Pemberdayaan Perempuan kurangnya fasilitas dan SDM serta adanya kesenjangan dalam ruanglingkup kerja


Kepemimpinan dalam meningkatkan produktivitas lebih optimal
( Outcome )



i
Upaya yang dilakukan kepala bidang melakukan evaluasi dan menciptakan lingkungan kerja yang baik dengan menyesuaika pekerjaan dengan tupoksinya


